ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Manajemen Budaya Organisasi Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di SMP Negeri 3 Srengat)” ini ditulis oleh Atikah
Ratha Shalihah, NIM 126207202041, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, pembimbing Dr. Hj. Nurul Hidayah, M. Ag.

Kata kunci: Manajemen Budaya Organisasi Sekolah, Kinerja Guru

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya disiplin guru dalam melaksanakan
tugas pokoknya ataupun tidak tepat waktu dalam hal kehadiran yang mana dapat
mempengaruhi pada proses pembelajaran di sekolah dan kinerja guru menurun. Agar
kinerja guru dapat meningkat ke arah positif perlu adanya suatu budaya organisasi sekolah
dalam setiap lembaga pendidikan yang dapat mendukung peningkatkan kinerja guru serta
pengelolaan budaya organisasi sekolah yang baik agar para guru mengetahui tupoksinya
masing-masing. Dengan adanya pengelolaan budaya organisasi sekolah di SMPN 3 Srengat
yang baik akan membuat guru semakin semangat dan disiplin dalam mendampingi peserta
didik di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis perencanaan budaya
organisasai sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 3 Srengat, (2) Untuk
menganalisis pelaksanaan budaya organisasai sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMP Negeri 3 Srengat, (3) Untuk menganalisis evaluasi dari budaya organisasai sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 3 Srengat.

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan
data menggunakan credibility, transferability, dependability dan confirmability.

Hasil penelitian ini mennjukkan bahwa (1) Perencanaan budaya organisasi sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru meliputi Pertama, menentukan tujuan dan target yang
akan dicapai didasari oleh visi dan misi sekolah. Kedua, membuat kebijakan dengan
sosialisasi rapat dinas pada awal tahun ajaran. Ketiga, tahap prosedur pada sosialisasi
mengenai tupoksi setiap guru dan karyawan. Keempat, tahap program yang berisi rencana
kegiatan sekolah yang terjadwal beserta rencana budaya sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru. Kelima, menentukan anggaran di setiap kegiatan dengan sistematis,
menyesuaikan kondisi dan dapat dipertanggungjawabkan. (2) Pelaksanaan budaya
organisasi sekolah mencakup sembilan budaya, seperti kegiatan: Pertama, upacara bendera
setiap hari Senin dan Hari Besar Nasional. Kedua, sholat dhuha dan sholat dhuhur
berjamaah. Ketiga, Jumat amal (Membaca surat yasin dan tahlil dan membiasakan infaq).
Keempat, merawat tanaman. Kelima, kegiatan PBHI dan PHBN. Keenam, mengucapkan
salam. Ketujuh, membantu guru yang sedang terkena musibah. Kedelapan, berpakaian rapi,
sederhana dan bersih dan kesembilan, tepat waktu dalam kedatangan dan kepulangan. (3)
Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi faktor keberhasilan dan
ketidakberhasilan, serta memberikan reward kepada guru yang berprestasi. Meskipun
sembilan budaya organisasi sekolah telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak
positif, terdapat dua budaya yang belum terlihat memberikan dampak positif terhadap
kinerja guru, yaitu budaya merawat tanaman dan berpakaian rapi. Evaluasi dan tindak
lanjut terhadap budaya sekolah perlu dilakukan untuk memastikan bahwa semua aspek
budaya organisasi sekolah dapat meningkatkan kinerja guru secara menyeluruh.
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This research is motivated by the low discipline of teachers in carrying out their
main duties or not being on time in terms of attendance which can affect the learning
process at school and teacher performance decreases. In order for teacher performance to
improve in a positive direction, there needs to be a school organizational culture in every
educational institution that can support the improvement of teacher performance and good
management of school organizational culture so that teachers know their respective tasks
and functions. With the good management of school organizational culture at SMPN 3
Srengat, it will make teachers more enthusiastic and disciplined in assisting students at
school. The objectives of this study are (1) to analyze the planning of school organizational
culture in improving teacher performance at SMP Negeri 3 Srengat, (2) to analyze the
implementation of school organizational culture in improving teacher performance at SMP
Negeri 3 Srengat, (3) to analyze the evaluation of school organizational culture in
improving teacher performance at SMP Negeri 3 Srengat.

In this study, researchers used a qualitative approach with a case study type of
research. The data collection techniques used were observation, interviews and
documentation. Data analysis in this study used data reduction, data presentation and
conclusion drawing. As for checking the validity of data using credibility, transferability,
dependability and confirmability.

The results of this study indicate that (1) The planning of school organizational
culture in improving teacher performance includes First, determining the goals and targets
to be achieved based on the vision and mission of the school. Second, making policies by
socializing official meetings at the beginning of the school year. Third, the procedure stage
on the socialization of the duties and functions of each teacher and employee. Fourth, the
program stage which contains a scheduled school activity plan along with a school culture
plan in improving teacher performance. Fifth, determining the budget in each activity
systematically, adjusting the conditions and can be accounted for. (2) The implementation
of school organizational culture includes nine cultures, such as activities: First, the flag
ceremony every Monday and National Holidays. Second, dhuha prayer and dhuhur prayer
in congregation. Third, Friday charity (Reading yasin and tahlil letters and familiarizing
infaq). Fourth, taking care of plants. Fifth, PBHI and PHBN activities. Sixth, saying
greetings. Seventh, helping teachers who are affected by a disaster. Eighth, dressing neatly,
simply and cleanly and ninth, being on time in arrival and return. (3) Evaluation is
conducted periodically to identify success and unsuccessful factors, as well as to reward
outstanding teachers. Although the nine school organizational cultures have been well
implemented and have a positive impact, there are two cultures that have not been seen to
have a positive impact on teacher performance, namely the culture of caring for plants and
dressing neatly. Evaluation and follow-up on school culture needs to be done to ensure that
all aspects of school organizational culture can improve teachers' overall performance.
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